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Abstrak
Masalah utama pembelajaran di SMP Negeri 1 Gerokgak kelas
VIII b Semester 1 mata pelajaran Bahasa Indonesia  adalah
motivasi yang rendah dan kemampuan belajar siswa, dan model
pembelajaran dengan metode ceramah.Penelitian tindakan kelas
(PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran
pemecahan masalah (Problem Based Learning). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIIIb semester 1 SMP Negeri
Gerokgak. Objek penelitian yang disasar adalah hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa. Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pelaksanaan tindakan dilakukan tes prestasi
belajar yang kemudian data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
Problem Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada awalnya
mencapai nilai rata-rata 68,62 pada siklus I mencapai nilai rata-
rata 75,375dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 98,75.
Model pembelajaran pemecahan masalah ini efektif diterapkan
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Kata kunci: Problem Based Learning, Prestasi Belajar,
Motivasi
Pendahuluan
Pembelajaran di kelas akan sangat berarti apabila guru mampu memberi
rangsangan. Kunci keberhasilan peningkatan mata pelajaran dan sebagai bekal untuk
memasuki dunia informasi adalah pengembangan kemampuan berbahasa. Apabila
melihat kurikulum 1994, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia akan
ditemukan beberapa pembaharuan. Penggunaan pendekatan komunikatif
anintegrative dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  Hal ini sejalan dengan
pendapat K. Goodman tentang konsep keterampilan materi pelajaran bahasa yang
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dapat dilihat dari dua segi, yaitu: keterpaduan antara materi bahasa dalam
pembelajaran bahasa itu sendiri dan keterpaduan antara pembelajaran bahasa dengan
materi pebelajaran mata pelajaran lain.
Perubahan lain bukan hanya tampak pada pendekatan komunikatif yang
menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, tetapi sumber belajar atau
sarana, alokasi waktu dan evaluasi yang tidak ditemukan dalam garis-garis besar
program pembelajaran (GBPP) akan memberikan keleluasaan bagi guru dalam
menyusun program pembelajaran. Hal ini di dukung oleh keterampilan berbahasa.
Karakteristik lain kurikulum 1994, mata pelajaran bahasa Indonesia juga
tampak pada tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu: 1) Meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia
secara baik dan benar. 2) Mengembangkan keterampilan dasar menggunakan bahasa
yaitu terampil berbahasa (siswa belajar berbahasa) dan mengembangkan ilmu
pengetahuan. 3) Menggunakan bahan kegiatan yang berkaitan dengan
lingkungannya.
Melihat adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang ada di
lapangan adapun rumusan masalah yang ada Apakah model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar siswa?.
Salah satu dari banyak cara yang bisa dilakukan guru dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran.
Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan langkah-langkah yang
mendorong keaktifan siswa dalam belajar dengan cara memberikan kesempatan bagi
siswa untuk lebih banyak mengamati objek atau materi pelajaran, menemukan
sendiri hal-hal yang perlu, baik menyangkut materi, meneliti, mengintrogasi,
memeriksa materi, sehingga siswa-siswa akan dapat mengalami sendiri. Model
Pembelajaran Problem Based Learning ini mampu merangsang siswa untuk dapat
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, menuntut persiapan yang sangat matang,
menuntut kemampuan yang matang dalam kegiatan intelektual, menuntut semangat
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yang tinggi untuk mengikuti pelajaran agar dapat memproduksi apa yang
diharapkan, menuntut mereka lebih berpikir kritis. Contoh kemampuan berpikir
kritis adalah, apabila siswa giat mengikuti pelajaran, akibatnya adalah mampu
memecahkan masalah yang diharapkan. Siswa akan menjadi aktif akibat diberikan
kesempatan untuk menyiapkan materi lewat penemuannya sendiri, yang sudah pasti
akan membuktikan tuntutan-tuntutan kemampuan yang tinggi baik dalam
penampilan maupun keilmuan. ini.
Berdasar uraian singkat ini jelas bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning menuntut kemampuan siswa untuk giat mempelajari apa yang disampaikan
guru, mampu menampilkan dirinya sebagai pemikir di depan siswa-siswa yang lain.
Dipihak lain, untuk dapat menyelesaikan tuntutan tersebut, inovasi yang dilakukan
guru akan sangat menentukan. Inovasi tersebut berupa tuntunan-tuntunan, motivasi-
motivasi, interpretasi serta kemampuan belajar tanpa hafalan. Oleh karenanya
langkah-langkah ini diharapkan akan dapat digunakan sebagai cara pemecahan
masalah.
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi pengalaman belajar untuk mencapai
tingkat belajar tertentu (Udin S. W., 1997). Joyce, dkk (2003) mengemukakan
bahwa suatu model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas. Oemar Hamalik
(2003: 24) menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana atau
pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan pengajaran
dan membimbing pengajaran di kelas. Dari pendapat tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dalam
wujud suatu perencanaan pembelajaran yang melukiskan prosedur yang sistematis
yang digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran di kelas.perbedaan ruang
fisik dan perbedaan sistem sosial kelas. Perbedaan-perbedaan tersebut harus
dipahami oleh para guru dalam menerapkan model pembelajaran agar dapat
dilaksanakan dengan baik. Model pembelajaran
problem based learning (pembelajaran berbasis masalah), awalnya dirancang untuk
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program graduate bidang kesehatan oleh Barrows, Howard (1986) yang kemudian
diadaptasi dalam bidang pendidikan oleh Gallagher (1995). Problem based learning
disetting dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan sebuah masalah dengan
menggunakan instruktur sebagai pelatihan metakognitif dan diakhiri dengan
penyajian dan analisis kerja siswa.
Model pembelajaran problem based learning berlandaskan pada psikologi
kognitif, sehingga fokus pengajaran tidak begitu banyak pada apa yang sedang
dilakukan siswa, melainkan kepada apa yang sedang mereka pikirkan pada saat
mereka melakukan kegiatan itu. Pada problem based learning peran guru lebih
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa belajar berpikir dan
memecahkan masalah mereka sendiri. Belajar berbasis masalah menemukan akar
intelektualnya pada penelitian John Dewey (Ibrahim, 2000). Pedagogi Jhon Dewey
menganjurkan guru untuk mendorong siswa terlibat dalam proyek atau tugas yang
berorientasi masalah dan membentu mereka menyelidiki masalah-masalah tersebut.
Pembelajaran yang berdayaguna atau berpusat pada masalah digerakkan oleh
keinginan bawaan siswa untuk menyelidiki secara pribadi situasii yang bermakna
merupakan hubungan problem based learning dengan psikologi
Selanjutnya beberapa ciri penting problem based learning sebagai berikut
(Brook & Martin, 1993), tujuan pembelajaran, keberlanjutan masalah, adanya peran
guru sebagai tutor dan fasilitator.
Dalam hal ini peran guru sebagai fasilitator adalah mengembangkan
kreativitas berpikir siswa dalam bentuk keahlian dalam pemecahan masalah dan
membantu siswa untuk menjadi mandiri.dalam Proses pembelajaran bersifat Student
Centered. Melalui bimbingan tutor (guru), siswa harus bertanggung jawab atas
pembelajaran dirinya, mengidentifikasi apa yang mereka perlu ketahui untuk
memperoleh pemahahaman yang lebih baik, mengelola permasalahan dan
menentukan dimana mereka akan memperoleh informasi (buku teks, jurnal, internet,
dsb).
Metodelogi Penelitian
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Penelitian tindakan kelas (classroom action research) ini dirancang untuk
meningkatkan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah Bahasa Indonesia di
kelas VIIIb Semester 1 SMP Negeri 1 Gerokgak. Subjek penelitian siswa kelas VIIIb
semester 1 SMP Negeri 1 Gerokgak pada Tahun Ajaran 2011/2012 sebanyak 40
siswa.
Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan menurut
(Arikunto, Suharsimi, 2007 ) adalah seperti gambar berikut
Gambar 01. Alur Penelitian Tindakan Kelas (dalam
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 74)
Metode yang  digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean,
median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel
dan grafik.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes
yang ada di masing-masing RPP.
Setelah data terkumpul, yakni pada tahap observasi kedua siklus penerapan
tindakan, selanjutnya dianalis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis
deskriptif kuantitatif merupakan proses analisis data dengan membandingkan rerata
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skor hasil belajar bahasa indonesia pada prasiklus dengan siklus I, prasiklus dengan
siklus II, dan siklus I dengan siklus II. Dari gambaran peningkatan skor rerata yang
diperoleh dapat ditarik suatu inferensi.
Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Hasil Penelitian pada siklus I seperti terlihat dalam tabel dan grafik di bawah
ini mengaplikasikan model pembelajaran problem bassed learning  untuk
meningkatkan prestasi belajar menulis bahasa indonesia siswa kelas VIII b semester 1
SMP Negeri 1 gerokgak tahun ajaran 2011/2012
SIKLUS I
Tabel 04. Interval KelasSiklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 60 ─ 63 61,5 1 2,50
2 64 ─ 67 65,5 3 7,50
3 68 ─ 71 69,5 6 15,00
4 72 ─ 75 73,5 16 40,00
5 76 ─ 79 77,5 0 0,00
6 80 ─ 83 81,5 10 25,00
7 84 ─ 87 85,5 4 10,00
Total 40 100
4. Penyajiandalambentuk histogram
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Gambar 02. Histogram MeningkatkanPrestasi Belajar Menulis Bahasa Indonesia
Siswa Kelas VIII B Semester I SMP Negeri 1 GerokgakTahunAjaran 2011/2012
Siklus I
SIKLUS II
Tabel 05. Interval KelasSiklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 65 ─ 67 66,0 1 2,50
2 68 ─ 70 69,0 2 5,00
3 71 ─ 73 72,0 0 0,00
4 74 ─ 76 75,0 17 42,50
5 77 ─ 79 78,0 0 0,00
6 80 ─ 82 81,0 16 40,00
7 83 ─ 85 84,0 4 10,00
Total 40 100
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4. Penyajian dalambentuk histogram
Gambar 03. Histogram MeningkatkanPrestasiBelajarMenulisBahasa
Indonesia SiswaKelas VIII B Semester I SMP Negeri 1
GerokgakTahunAjaran 2011/2012Siklus II
Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal
dengan peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori
dari metode/model. Pembelajaran.dengan benar dan lebih maksimal. Peneliti giat
memotivasi siswa agar giat belajar, memberi arahan-arahan, menuntun mereka untuk
mampu menguasai materi pelajaran pada mata pelajaran. Bahasa Indoesia lebih
optimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa pada siklus II menjadi rata-rata.98,75, sedangkan prosentase
ketuntasan mencapai 92,5% upaya-upaya yang maksimal tersebut menuntun kepada
penelitian bahwa model/metode Pembelajaran Problem Based Learning mampu
meningkatkan prestasi belajar anak/siswa.
2. Pembahasan
Proses belajar yang dimulai dengan merumuskan masalah
(pertanyaanpertanyaan), kemudian mencari, menyelidiki dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan, akan memberikan kesempatan
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belajar yang lebih bermakna pada siswa. Pembelajaran berbasis inkuiri, merupakan
model yang mengikuti pola metode-metode sains yang juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar bermakna (Depdiknas, 2002). Aktifitas belajar tersebut
akan menimbulkan makna yang berarti (meaningfull) dan mampu menumbuhkan
sikap percaya diri pada siswa (Trianto, 2007). Sebab itu dalam proses belajar, makin
lama akan timbul suatu pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran yang
dipelajari, manakala perhatian makin ditujukan pada obyek yang dipelajari dapat
dicari dan dimengerti. Dengan demikian pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh siswa bukan dari mengingat atau menghafal seperangkat fakta, konsep, atau
teori, tetapi dengan menemukan dan membangun atau mengkonstruk sendiri
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Belajar dengan
bermakna ini akan memberikan kemampuan untuk mengingat sesuatu lebih lama dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Pengetahuan yang dibangun sendiri
melalui model ini dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari
sehingga retensinya menjadi lebih baik (Sardiman dkk, 1992).
Peningkatan penguasaan konsep tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh
M.Taufiq Amir (4:2009) bahwa: “Penggunaan PBL dapat meningkatkan penguasaan
konsep siswa tentang apa yang mereka pelajari sehingga diharapkan mereka dapat
menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari.” Ketika diterapkan
model pembelajaran ini, siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka
sendirimenemukan konsep tersebut. Siswa bukan hanya sekedar memperoleh
informasi mengenai ilmu pengetahuan tetapi juga membangun konsep yang
dimilikinya untuk membentuk struktur pengetahuan yang utuh. Hal ini terjadi karena
menurut Fogarty (1997) menyatakan bahwa: “Ketika diterapkannya PBL, terjadi
konfrontasi kepada siswa dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured,
atau open ended melalui stimulus dalam belajar.” Karena menurut Glazer (2001)
menyatakan bahwa: “Dengan pembelajaran bermakna diharapkan memberikan
kemudahan kepada siswa dalam melakukan proses pembelajaran yang utuh.”
Simpulan
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Dari hasil yang terlihat maka dapatlah diambil kesimpulan bahwah
penggunaan atau penggantian metode diperlukan, akibatnya peneliti mencoba model
pembelajaran Broblem Based Learning.dalam upaya untuk dapat memecahkan
permasalahan yang ada.
Dari semua data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran
dapat disampaikan bahwa model pembelajaran Broblem Based Learning dapat
memberi jawaban yang diharapkan sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini dapat
dicapai  akibat kesiapan dan kerja keras peneliti dari sejak pembuatan proposal,
review hal-hal yang belum bagus bersama teman-teman guru, penyusunan kisi-kisi
dan instrumen penelitian, penggunaan sarana trianggulasi data sampai pada
pelaksanaan penelitian yang maksimal.
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